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Abstract

This study examines ihe ethical judgment of managers on various dimensions of earnings

management practices. This study hypothesizes that different types, materiality, periods
of effect, consistency with generally accepted accounting principles, directions, and
objectives of earnings management does not have effects on managers ethical judgment.
The resulis, based on responses from manugers studyving al masier of management
program, Parahvangan Catholic  University, Maranatha Christian University,
Padjajaran University and Widyatama University, show thal the types, materiality,
period of effect of earnings management, a consistency with generally accepted
accounting principles, and directions have effects on the ethical judgment of the
managers on the practices. Un the other hand, objectives of earnings management does
not have effect on the judgment.
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Pendahuluan

Penelitian terdahulu temang earnings management kebanyakan melihat praktik
tersebut dari perspektif ekonomi yang memfokuskan pada dorongan manajer melakukan
earnings management dan konsekuensi atas tindakan manipulatif manajer (Merchant dan
Rocknes, 1994). Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya sebab penelitian
ini mengikuti saran dari Burton & Sack (1989) yaitu melihat praktik earnings
managemeni dari perspektif etika,

Pengertian etika dalam tulisan ini adalah prinsip-prinsip moral atau nilai (Carrol
1993) dan definisi earnings management adalah tindakan manajemen untuk
mempengaruhi income yang dilaporkan dan laporan tersebut akan memberikan informasi
keuntungan ekonomis yang tidak benar (Merchant, 1989) karena melaporkan earnings
pada tingkat yang diinginkan manajer, tetapi tindakan tersebut masih dalam batas-batas
prinsip akuntansi yang berterima umum (Beattie et al., 1994).

The National Commission on Frauduleni Financial Reporting (1987) di Amerika
menyimpulkan bahwa earnings management sangat berbahaya dan bisa menjerumuskan
pemakai laporan keuangan.  Bahkan earnings management sering menyebabkan
tindakan ilfegal seperti kecurangan dalam pembuatan laporan keuangan Mereka juga
menemukan bahwa kasus kecurangan dalam pelaporan keuangan dimulai dari
pelanggaran-pelanggaran vang dianggap remeh. Healy (1985) dan Angelo (1988)
memberikan bukti ternyata banyak manajer yang melakukan praktik earnings
management dan praktik ini juga menjadi faktor penting yang mengancam rusaknya
etika bisnis di Amerika Serikat (Merchant & Rockness, 1994),
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Penelitian ini merupakan ekstensi dari studi Merchant dan Kockness (1994) dan
merupakan replikasi dari penelitian Sholihin (2004) yang menguji apakah terdapat
perbedaan ethical judement manajer terhadap berbagai dimensi praktik earnings
management. Hasil penelitian Sholihin  (2004) memunjukkan bahwa belum ada
kesepakatan, mana yang etis dan mana yang tidak, diantara responden dalam
memberikan penilaian terhadap praktik earnings management. Hasil penelitian Sholihin
(2004) juga menjelaskan bahwa konsistensi terhadap Prinsip Alkuntansi Bertenma
Umum (apakah konsisten atau tidak) bukan merupakan pertimbangan apakah praktik
earnings management tersebut etis atau tidak.

Oleh karena beberapa keterbatasan dalam penelitian sebelumnya seperti yang
diuraikan oleh Sholihin (2004) seperti jumlah responden yang hanya 36 responden,
adanya dugaan bahwa responden kurang memahami isi kuesioner serta masih jarangnya
penelitian earnings management dengan pendekatan etika maka penulis tertarik untuk
mereplikasi ulang penelitian ini dengan responden di kota yang berbeda dan
pengumpulan data yang lebih hati-hati sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang
lebih dapat digeneralisasi.

Berdasarkan latar belakang penelitian vang telah diuraikan diatas, maka penulis
mengidentifikasi masalah yang akan dibahas, yaitu: apakah ada perbedaan ethical
Judgment manajer terhadap praktik earnings management dan faktor-faktor apa sajakah
vang mempengaruhi ethical judgment manajer terhadap praktik egrnings management.

Kerangka Teoritis

faarmngs adalah ukuran kinerja vang sering dipakai untuk menilai sebuah entitas selama
satu periode {Schroeder er al, 1987) dan juga dianggap sebagai iem informasi utama
yang ada dalam laporan keuangan (Lev., 1989). Oleh karena itu, manajer seringkali
melakukan praktik earmings management (Healy, 1985 dan DeAngelo, 1988) dengan
tujuan untuk mendapat bonus (Healy, 1985), mencapai target anggaran (Merchant,
1990), dan income smoothing (Hand, 1989; McNichols dan Wilson, 1988). Dye (1988)
dan Trueman & Titman (1988), Schipper (1989) menyimpulkan bahwa akibat negatif
dani praktik earnings management ini bisa diminimalkan jika ada komunikasi yang
transparan dan tidak ada friksi kontraktual

Sebelumnya, penelitian yang melihat earnings management dan perspektif
efika adalah penelitian yang dilakukan oleh Bruns dan Merchant (1990) dan Merchant &
Rockness (1994). Merchant (1990) menyimpulkan bahwa ada 6 (enam) faktor yang
mempengaruhi ethical judgment seseorang terhadap praktik earnings management, yaitu:
a. apakah praktik earnings management tersebut masih dalam batas prinsip akuntansi

berterima umum
maksud atau tujuan melakukan egrnings management

¢.  kejelasan pengungkapan (disclosure),
d  matenalitas
periode akibat (period of effect)
S arah, apakah menaikkan atau menurunkan earnings

&
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Hasil penelitian Bruns dan Merchant (1990) dengan responden sebanyak 649
menyimpulkan sebagai berikut:

I, Praktik earnings management dengan memilih metoda akuntansi secara signifikan
menunjukkan lebih tidak bisa diterima secara etika dibandingkan dengan cara
mengubah atau memanipulasi prosedur atau keputusan operasi.

2. Menaikkan egrmings lebih tidak bisa diterima dari segi etika dibandingkan dengan
menurunkan earnings.

3. Matenalitas berpengaruh terhadap ethical judgment. Jlika earmings vyang
dimanipulasi jumlahnya kecil, maka praktik ini lebih bisa diterima secara etika
dibandingkan dengan vang jumlahnyva besar.

4. Dampak terhadap perioda waktu berpengaruh terhadap ethical judgment yang
dilakukan pada akhir kuartal lebih bisa diterima secara etika dibandingkan dengan
yang dilakukan pada akhir tahun.

5 Metoda yang digunakan dalam earnings management juga berpengaruh terhadap
ethical judgment. Menatkkan profit dengan cara memperpanjang ferm kredit lebih
tidak bisa diterima secara etika dibandingkan dengan cara menjual aset yang
berlebih dan memberlakukan jam lembur untuk meningkatkan penjualan.

Dalam penelitian tersebut, juga penelitian Merchant (1989), menemukan adanya

perbedaan yang besar tentang keberterimaan (judgment acceptability) praktik earnmings

managemeni  yang menggunakan operating method dan accounting method.  Contoh
dari operaring method dalam praktik earmings managemeni adalah menetapkan kerja
lembur {overtime) pada akhir tahun untuk mendongkrak pengiriman barang pada tahun
yang bersangkutan sehingga akan berpengaruh terhadap arus kas dan income. Sedangkan
contoh dari accounting method adalah melakukan earnings management dengan cara
memilih berbagai metode akuntansi yang ada, Hasil penelitian Merchant dan Rockness

(1994) serta hasil penelitian Sholihin (2004) menemukan bukti bahwa ethical judgment

terthadap praktik earnings management dipengaruhi oleh: (1) Earnings management type,

apakah dengan menggunakan operating method atau  accounting method. (2)

materialitas; (3) periode akibat (the period of effect), dan (4) tujuan melakukan earnings

management. Sedangkan yang tidak mempengaruhi ethical ;udgmem atas praktik
earnings management adalah:

1. Konsistens: dengan prinsip akuntansi berterima umum.
2 Arah earmings management (direction of effecf), apakah menaikkan atau

menurunkan earrtings.
Hipotesis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka pada penelitian ini
dirumuskan beberapa hipotesis nol (mull hypotheses) sebagai berikut:

Hol - Tidak ada perbedaan ethical judgment manager terhadap praktik earmings
managemeni apakah praktik tersebut menggunakan operating method atau
accounting method.

Ho2 : Tidak ada perbedaan ethical judgment manager terhadap prakiik earnings

managemen! apakah praktik tersebut sesuai dengan Prinsip Akuntansi
Berterima Umum  atau tidak sesuai,

Ho3 Tidak ada perbedaan ethical judgment manager terhadap praktik earnings
managemeni apakah praktik tersebut menaikkan atau menurunkan earnings.
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Hod - Tidak ada perbedaan ethical judgment manager terhadap praktik earnings

managemeni apakah earmngs yang dimampulasi jumlahnya material atau
tidak material.

Hos Tidak ada perbedaan ethical judgment manager terhadap prakuk earmings
management apakah praktik tersebut dilakukan pada akhir kuartal atau akhir
tahun.

Ho6 - Tidak ada perbedaan ethical judement manager terhadap praktik earnings

management apakah praktik tersebut untuk kepentingan jangka panjang
perusahaan atau untuk kepentingan individu manajer.

Metode Penelitian

Data peneliiian ini diperoleh dengan menggunakan metode survei dengan sampel 70
manajer vang sedang studi di program Magister Manajemen pada 4 (empat) Universitas
di Bandung, yaitu Universitas Katolik Parahyangan, Universitas Kristen Maranatha,
Universitas Padjajaran, dan Universitas Widyatama. Alasan pemilihan empat universitas
ini adalah karena mahasiswa MM universitas tersebut adalah para praktisi di berbagai
perusahaan dan keempat universitas tersebut juga sudah sangat dikenal oleh masyarakat
sehingga dianggap sampel yang dipilih dapat mewakili populasi mahasiswa magister
manajemen vang ada di kota Bandung,

Asumsi vang dipunakan dalam penelitian i adalah:

a  Mahasiswa magister manafemen yang menjadi responden penelitian ini dianggap
mewakill responden yang sejajar dengan manajer suatu perusahaan sebab responden
adalah pare praktisi vang bekerja di berbagai perusahaan di Bandung.

b. Informasi vang tercantum dalam kuesioner dianggap dapat memberikan informas
yang cukup bagi responden dan responden dapat memahami isi kuestoner dengan
baik, Keyakinan ini didasarkan atas pemilihan responden (manajer) yang duduk di
tnmester akhir karena pada fase tersebut diasumsikan para manajer sudah
memahami konsep-konsep akuntansi sehingga mereka memahami skenario yang
dipaparkan dalam kuesioner dan dapat memberikan jawaban yang tidak asal-asalan.

¢.  Satuan maia uang yang dipakai dalam penelitian adalah dalam satuan Rupiah.

Responden diminta untuk memberikan ethical judgment mereka atas praktik earnings
management yang diskenariokan dalam kuesioner dengan menggunakan skala 1 sampai
5. Kuesioner berisi tujuh butir pertanyaan yang sebelumnya telah digunakan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Sholihin (2004) dengan menggunakan skala pengukuran
ordinal, angka 1 menunjukkan bahwa praktik tersebut etis hingga angka 5 yang
menunjukkan bahwa praktik tersebut tidak etis sama sekali.

Kuesioner diberikan kepada responden dengan cara memberikan kuesioner
tersebut kepada responden di dalam kelas pada saat responden akan mengikuti kuliah,
Kuesioner ditinggal untuk diisi oleh responden dan seminggu kemudian peneliti masuk
kelas untuk mengambil kuesioner yang sudah diisi. Peneliti juga meminta bantuan
kepada perpustakaan MM tiap universitas untuk membanfu meengumpulkan kuesioner
yang sudah diisi. Dari total 85 kuesioner yang didistribusikan, kuesioner yang kembali
adalah 70 dan semuanya dapat diolah dan dianalisis karena sudah terisi lengkap.

Kuesioner vang dipakai dalam penelitian ini adalah alih bahasa dari kuesioner
vang dikembangkan oleh Merchant (1989) dan dimodifikasi oleh Bruns & Merchant
{1990) dan digunakan lagi dalam penelitian Merchant & Rockness (1994). Kuesioner ini
terdiri dari 13 skenario pendek vang masing-masing menggambarkan praktik earnings
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management yang patut atau layak untuk dipertanyakan dari segi etika. Secara hipotesis
earnings managemeni ini dilakukan oleh manajer pada sebuah profir center.

Metode Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis yang sudah dirumuskan
adalah f7-fest dengan tingkai kepercayaan 95%. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data
yang diperoleh diuji validitas dan reliabilitasnya. Validitas data diuji dengan =
menggunakan principal component factor analysis with varimax rotation. Reliabilitas
data diuji dengan Cronbach alpha coefficient.

Tabel 1
[tem-item Kuesioner dan Dimensi-dimensi yang diuji
i DIMENSI HIPOTESIS | ITEM
I KUESIONER
| Tipe Earnings Management Ho: Tidak
i 1. Metode akuntansi berpengaruh 3, 5a 5b, 6a, ob, Ta, Th
2. Metode Operasi 1, 2a, 2b 4a, 4b, 4¢
Konsistensi Terhadap Prinsip Ho: Tidak
Akuntansi Yang Berterima Umum berpengaruh
3. Konsisten 5b, 6a, 6b
4. Inkonsisten 3,5a.7a, 7b
Arah Earnings Management Ho: Tidak
1. Menaikkan Earnings berpengaruh 2a, 2b, 3, 4a, 4b, 4c, 6a
2. Menurunkan Earnings 6b, 7a, 7b
1, 5a, 5b
Materialitas Earnings Ho: Tidak
1. Material berpengaruh Tb
2. Immaterial Ta
Periode Akibat Ho: Tidak i’
1. Dilakukan akhir tahun berpengaruh Zb
2. Dilakukan akhir kuartal 2a
Tujuan Ho: Tidak
i 1. Kepentingan jk panjang perusahaan |' berpengaruh 6a
| 2. Kepentingan individu manajer 1 6b
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Uji validitas vaitu uji terhadap instrumen apakah instrumen memang mengukur apa vang
seharusnya divkur. Uji validitas menggunakan principal component factor analysis with
varimax rotation. ltem pertanyaan dianggap valid jika skronya >0.40. Uji reliabilitas
yaitu uji terhadap stabilitas dan konsisiensi antar butir-butir pertanyaan. Uj reliabilitas
menggunakan cronbach alpha dan instrumen dikatakan reliabel jika cronbach alpha-nya
= 0.60 (Nunnally, 1978). Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa semua
kuesioner dinyatakan valid dan semua variabel adalah rehabel.

Uji Hipotesis

Tabel 2 menunjukkan hasil uji-t untuk menentukan apakah menerima atau menolak

hipotesis yang sudah dirumuskan.

Tabel 2
Hasil Uji-t

. Dimensi | Mean rating T P Ho
Ti}ie Manzajemen Earnings -
!_ 1. metode akuntansi (accounting 3.12
method) | 2.50 5.13 0.000 Ditolak
2. metode operasi (operation method)
Konsistensi terhadap prinsip ) ! o
| akuntansi yang berterima umum |
| 3 konsisten 167 .
4. inkonsisten 3.17 2.39 0.02 Ditolak
Arah manajemen earnings ai il
1. menaikkan earnings e
2. menurunkan earnings 2.83 2.7 0.01 Ditolak
Materialitas égr“l;i;gs !
1. material 3.08
| 2. immaterial 3.80 251 | 0000 | Ditolak
Periode akibat (period of effect) Ditolak
1. dilakukan akhir tahun 2.32
2. dilakukan akhir kuartal I 271 2.30 0.007 [I
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Dimensi 1 Mean rating - ]I— P Ho
Tujuan - | - " Tidak
. kepentingan jangka panjang |, 2.44 _ | Dapat
peruzahaan ll 27 1 69 | 0.096 Dhitolak
2. kepentingau individu manajer 1i I;

Dari tabel 1esebut dapat disimpulkan bahwa

L

6.

Ada perbedazn ethical mdement vang signifikan antara metode akuntansi dan
metcde opernsi yang dipraktikan dalam manajemen earsings Dengan demikian
ethical mdament terhadap prakvk earmings management dipengaruhi cleh tipe atau
metode earnings managemeni. Larmings management dengan metode akuntansi
dinila: lebih Gdak etis dibanding dengan metode cperasi.

Ada perbecaan signifikan ethica! judgment terhadap prakiik earnings management
arara vang konsisten dengan Prinsip Akumtansi Berterima umunn atau inkonsisten
dengan Prinsip Akuntansi Berterima umum, Artinya, ethical judgment dipengaruhi
meh apakal piekitk manajemen carnings tersebut konsisten dengan dengan Prinsip
Ak vtans: Berterima umum atay tidak.

Ada perbeaaan ethical pudgment yang signifikan antara menaikkan dan menurunkan
caraings. Hal ini berarti arah earnings monagement, apakah menaikkan atau
menurunkan carrizigs berpengaruh terhadap ethical jucdgmeini manajer

Terdapat perbedaan ethical judgment vang signifikan antara manajemen earmngs
dalam jumigh vang material dan vang tidak material Dengan demikian materialitas
earnings yang dimanipulas: berpengaruh terhadap ethical judgmeni, Manajemen
earnings dalam jumiah yang material dinilai lebih tidak etis dibanding dengan
manajemien earmigy dalam jumlah yvang tidak material,

Ada perbedaan etfucal juclgmeni yang signifikan antara manajemen earmings yang
difakukan pada akhir tahun dan akhir kuanal. Hal ini berarti periode efek yang
ditimbulkar  manajemen  earmings berpengaruh terhadap erhical judement,
Manajemen carmings yang dilakukan pada akhir tahun dinilai lebih tidak etis
dibanding dengan manajemen earnings yang dilakukan pada akhir kuartal.

Tidak terdupat perbedaan ethical judgment yang signifikan antara manajemen
earnings untuk kepentingan jangka panjang perusahaan dengan untuk kepentingan
individu manajer. Hal ini berarti, apakah manajemen earnings tersebut dilakukan
untuk kepeniingan jangka panjang perusahaan atau untuk kepentingan pribadi
manajemen tidak mempengarubi ethical judgment terhadap praktik manajemen
arnings.
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Kesimpulan, Saran dan Keterbatasan

Kesimpulan

Penelitian ini menguji faktor-faktor yang diduga mempengaruhi ethical judgment

terhadap praktik-praktik manajemen earnings. Faktor-faktor yang diuji tersebut adalah

tipe atav metode manajemen earnings, konsistensi terhadap Prinsip Akuntansi Berterima

Umum, arah manajemen earnings, materialitas earmings, periode akibat, dan tujuan

manajemen earmings. Berdasarkan uji-f yang sudah dilakukan, didapatkan hasil sebagai

berikut:

a) Ada perbedaan ethical judgment yang signifikan terhadap praktik manajemen
earnings apakah praktik tersebut (1) menggunakan accounting method atau
operation method, (2) konsisten atau inkonsisten dengan Prinsip Akuntansi
Berterima Umum (3} menaikkan atau menurunkan earmings (4) memanipulasi
earmings dalam jumlah yang material atau tidak, dan (5) dilakukan diakhir tahun
atau akhir kuartal.

b) Tidak ada perbedaan ethical judgmemt yang signifikan terhadap praktik earnings
management apakah dilakukan untuk kepentingan jangka panjang perusahaan atau
untuk kepentingan individu manajer.

Berbeda dengan hasil penelitian Sholihin (2004) yang menunjukkan bahwa konsistensi

terhadap Prinsip Akuntansi Berterima Umum — apakah konsisten atau tidak — bukan

merupakan pertimbangan apakah praktik manajemen egrrings tersebut etis atau tidak |
hasil penelitian ini justru menunjukkan sebaliknya yaitu PABU menjadi pertimbangan
penting mengenai elis idaknya praktik management earnings.

Saran

Saran bagi peneliti berikutnya adalah pertama, dalam penelitian ini yang dianalisis hanya
70 responden. Penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan sampel yang lebih banyak
agar populasi dapat lebih terwakili. Kedua, hendaknya penelitian-penelitian dengan
pendekatan etika semakin digiatkan, terutama yang berkaitan dengan manajemen
earnings. Ketiga, sebaiknya di Perguruan Tinggi lebih ditanamkan nilai-nilai etika,
sehingga mahasiwa mempunyai pandangan yang benar ketika terjun kedalam dunia kerja
nantinya.

Penelitian im diharapkan mampu memberikan kontribusi baik dan sisi teoritis
maupun praktis. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi dalam
literatur dibidang earmings management, khususnya dari perspektif etika. Darni sisi
praktis, penelitian ini mendukung untuk dikembangkannya pemberian materi etika bisms
di perguruan tinggi, sehingga nantinya mahasiwa-mahasiwa yang ada ketika terjun
kedalam dunia kerja mempunyai pemahaman yang benar mengenai etika bisnis.

Keterbatasan

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah;
a. (Cara pengumpulan data dirasakan oleh peneliti masih kurang baik sebab komunikasi

antara responden dengan peneliti sangat kurang, sehingga jika ada kuesioner yang
tidak jelas tidak dapat langsung ditanyakan kepada peneliti.

70



Sikap Etis Manajer terhadap Praktik Earnings Management (Se Tin)

b. Sampel penelitian ini juga dirasa masih kurang, karena tidak semua mahasiswa MM
vang menjadi responden adalah berprofesi sebagai manajer, sehingga ada
kemungkinan memberikan hasil yang kurang maksimal.

¢.  Skenaric yang ada dalam kuesioner sangat singkat dan informasinya sangat terbatas,
schingga sebelum memberikan judgment mungkin saja  responden masih
memerlukan informasi lain yang tidak tercantum dalam kuesioner.

Walaupun terdapat beberapa kelemahan, prnelitian ini diharapkan mampu memberikan

kontribusi literatur di bidang earnings management dan dapat memberikan kontribusi

kepada para pelaku bisnis (manajer) dan akuntan untuk mengambil keputusan bagaimana
mengatasi masalah earnings management ini.
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